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ABSTRACT

This Research aims to analyze and description ofchpgogical
well-being of Al-Qur'an Memorizer who were blindhel research is a
gualitative research with phenomenology study appho Data collection
method used in this research was interview. Datalymis used in this
research was qualitative desriptive. Data realityilchecking was done using
triangulation technique. According to the researdfere found that
psychological wealth Al-Qur'an Memorizer where dbjAB and SY are able
to accept themselves just the way they are, cdimgolvarm relations with
other to fit it with their needs, having purposadaclear meaning of life, also
aware and use their potential in continuous way.Tinereased of
psychological well-being was obtained due to sosigbport from family,
friends and community. They both reported an inseeapsychological
well-being after they reached life goals dimensibhis study revealed life
goals as initial dimension that helped subjectsetach other dimensions of
psychological well-being: self acceptance, indegerwg, environment
mastery, personal growth, and positive relationshapth others.

Keywords: Psychological well-being, memorizer of Holy Al-Gum; blind.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan deskripsikan
kesejahteraan psikologis penghafal Al-Quran pemarg tunanetra.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif demgdesain fenomenologis.
Subjek penelitian terdiri dari 2 orang dengan krigemengalami tunanetra
buta total, dan berstatus sebagai seorang HafidzQAf'an. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalanolbiservasi. Uji
keabsahan data pada penelitian ini menggunakanikekiangulasi metode
dan sumber. Teknik analisa data dalam penelitiarmangacu pada model
interaktif Miles & Huberman yang terdiri dari empédhap pengumpulan
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data, reduksi data, penyajian data, dan penarikasitkpulan. Berdasarkan
hasil penelitian, ditemukan bahwa subjek AB danr@hpu menerima diri
apa adanya, mampu mengontrol hubungan yang hargjagah orang lain,
mampu mengatasi masalah secara mandiri, mampu mé&eddingkungan
agar sesuai dengan kebutuhan, memiliki tujuan dakma hidup yang jelas,
dan menyadari dan memanfaatkan potensi yang adaaraec
berkesinambungan. Peningkatan kesejahteraan pglldisebabkan oleh
adanya dukungan sosial, berupa dukungan yang bdysuari keluarga,
pasangan dan kelompok. Peningkatan kesejahteradkolpgis dapat
dirasakan keduanya, setelah kebermaknaan hidupaiuhidup yang jelas)
berhasil diraihnya. Dimensi tujuan hidup merupakandasi awal tegaknya
religiusitas yang membantu subjek dalam mencapanedsi-dimensi
kesejahteraan psikologis yang lain, dimulai danménsi penerimaan diri,
kemudian berlanjut pada dimensi kemandirian, pesgaa lingkungan,
pertumbuhan personal dan hubungan positif dengangitain.

Kata Kunci : Kesejahteraan Psikologis, penghafal Al-Qur'amanetra
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. PENDAHULUAN

Status sebagai hafidz ataupun penghafal Al-Qur'arupekan sebuah
prestasi yang membanggakan, tidak hanya di duaimun juga di akhirat
kelak. Kebanggan tersebut menyangkut sebuah kdirerkadup di dunia dan
akhirat. Terlebih bagi seorang hafidz, ia akan mampnjadikan kedua orang
tuanya mendapat kemuliaan dan mahkota di SurgaAdlalh SWT kelak.
Kemuliaan tersebut yang membuat banyak individadgma muslim ingin
menghafal Al-Quran, tak terkecuali individu yangemiliki keterbatasan
penglihatan (penyandang tunanetra).

Padahal menurut Sardegna dkk (2002) menjelaskanebamanetra
adalah individu yang kehilangan penglihatan karekedua indera
penglihatannya tidak berfungsi seperti orang nornfalnanetra dibagi
menjadi dua, yaitu butaatally blind) danlow vision Permasalahan yang
dialami individu yang mengalami tunanetra terkahgan ketidakmampuan
untuk bekerja dan hidup produktif, memperoleh pgaa hidup, diasingkan,
dan akan selalu bergantung pada orang lain. Dartgiakyaitu perasaan
kehilangan kemampuan untuk mengikuti aturan sogsalg berlaku di
masyarakat (Crews & Campbell, 2004).

Berdasarkan pernyataan Crews & Campbell (2004)waaihnenjadi
seorang penyandang tunanetra pasti akan mengalasulitan dalam
menjalani kehidupan sehari-hari dan kesulitan dataemghadapi masalah
yang datang. Hilangnya indera penglihatan padaimhgdimembuat individu
tersebut kehilangan kemampuan untuk mengikuti atacsial yang berlaku
di masyarakat, akibatnya individu tersebut meradakt diterima oleh
masyarakat sehingga tidak mampu menjalin relasgalerorang lain. Hal
tersebut sesuai dengan data awal yang diperoleflippenelalui wawancara
dengan informan yang berinisial YJ yang merupakatividu penyandang
tunanetra namun bukan sebagai penghafal Al-Qunriamg mengalami
kejadian tidak menyenangkan yang diterimanya dasyarakat, membuat YJ
menjadi menarik diri dalam pergaulan, dan lebinngeberada di dalam
rumah.

Fakta tersebut terjadi berkebalikan dengan apa yemadi pada M,
seorang penyandang tunanetra yang mampu menerimgadapa adanya,
mampu bekerja secara mandiri dan tetap mampu l@isasi dengan
lingkungan sekitarnya. Sebagaimana informasi yamgantpaikan oleh
Budianto (2019) yang menjelaskan bahwa IM merupakseorang
penyandang tunanetra yang mampu menghafal 30 p@u&hn, dan mampu
menjuarai lomba hafalan Al-Qur'an hingga tingkab\pnsi jawa timur. IM
menghafal Al-Quran sejak usia 8 tahun hingga 1#uma sehingga
membutuhkan waktu selama 6 tahun untuk menghafgi3GPrestasi yang
IM capai merupakan kebanggaan luar biasa bagi kexurey tuanya.
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Hal serupa juga terjadi pada Subjek NT yang mengadujadi seorang
penghafal Al-Qur'an karena terinspirasi oleh petikhadist nabi yang
berbunyi “Sebaik-baiknya orang adalah yang belajar dan megagaan
Al-Quran.” Hal tersebut membuatnya memutuskan untuk mengagark
Al-Qur'an kepada penyandang tunanetra lainnya dtaptaktif melakukan
kegiatan selayaknya individu normal (Maulana, 2019)

Terlahir dengan keterbatasan fisik, tak menghalgaga penyandang
tunanetra tersebut menghafalkan Al-Qur’'an. Al-Qurjastru memberikan
penyandang tunanetra kekuatan dan tujuan hidup jdag. sebagaimana
diungkapkan oleh Subjek NT

“Sebelumnya saya gak punya cita-cita, hamun setelah
menghafal dan memahami Al-Qur'an, saya sekarang
punya cita-cita dan tujuan hidup yang jelas. Saygin
berbagi dengan penyandang disabilitas lainnya agar
mereka juga punya semangat mengejar ridho llahi.”

Daradjat (1985) berpendapat bahwa orang yang sedwiialnya tidak
akan lekas merasa putus asa, pesimis atau apagsagkia dapat menghadapi
semua rintangan atau kegagalan hidupnya dengamgteApabila kegagalan
itu dihadapi dengan tenang, akan dapatlah dianalicari sebab-sebab yang
menimbulkannya, atau ditemukan faktor-faktor yaidgk pada tempatnya.
Dengan demikian akan dapat dijadikan pelajararuyaiénghindari semua
hal-hal yang membawa kegagalan pada waktu yang $aikain itu, Zhong
dkk (2013) mengungkapkan bahwa penyandang tunamkwasa yang
berusaha mencari tujuan dan makna hidupnya, sditamemiliki keyakinan
dan partisipasi religius cenderung lebih sejahtd@a mampu mengatasi
depresinya.

Kesejahteraan Psikologis merupakan suatu kondisiatia individu
mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membéntokngan yang
hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian adep tekanan sosial,
mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki ddlam hidup serta
mampu merealisasikan potensi dirinya secara komijRyff, 1989)

Dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis yang dikeakan Ryff
mengacu pada teompositive functioning(Maslow, Rogers, Jung dan
Allport), teori perkembangan (Erikson, Buhler daeugarten), dan teori
kesehatan mental (Jahoda). Masing-masing dimensmanggambarkan
berbagai tantangan yang harus dihadapi individagaupaya mereka untuk
berfungsi positif. Adapun keenam dimensi dari kasigraan psikologis
tersebut adalah (Ryff, 1989): Dimensi Penerimaan (delf acceptange
Dimensi Hubungan Positif dengan orang lapositive relation with othey)
Dimensi Otonomi/Kemandiria@utonomy)Dimensi Penguasaan lingkungan
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(environmental mastery)Tujuan hidup (purpose in life) dan Dimensi
Pertumbuhan pribadpersonal growth)

Pentingnya kesejahteraan psikologis adalah agarusrendapat
menjalankan hidupnya dengan bahagia, tenang darpmarangatasi segala
masalah. Mengacu pada Undang-undang RI nomor 2taB@2 tentang
kesehatan pasal 12 ayat 1 bahwa setiap anggotargalbberhak terpenuhi
kesehatannya baik fisik maupun psikologis, yangjaterhak dan tanggung
jawab pada masing-masing keluarga. Hal tersebw@tdegpenuhi apabila ada
kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyanakak mewujudkan
kondisi yang sehat, sejahtera baik fisik maupukgbsgis (Indie, 2009)

Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di ggrartelah banyak
bermunculan individu-individu penghafal Al-Qur'anang menyandang
disabilitas khususnya tunanetra, baik dari usikareamaja hingga dewasa.
Dua orang subjek penelitian merupakan penyandamgn&ira namun
berstatus sebagai seordmgfidz Al-Quran, dan berprofesi sebagai seorang
Ustadz ataupun pengajar di pondok tahfidz Al-Qur'&tal ini menjadi
fenomena yang luar biasa mengingat pada umumny&idaodtunanetra
memiliki hambatan dalam menerima informasi dan maejari sesuatu hal.
Individu tunanetra tidak memiliki kendali yang sateghadap lingkungan dan
diri sendiri, seperti halnya yang dilakukan oletiiuidu normal. Keterbatasan
tersebut dapat menghambat tugas-tugas perkembagédelphie, 2006).
Namun hal ini berkebalikan dengan kondisi Subjek y®&g mengaku tidak
merasa kesulitan dalam menghafal Al-Qur'an bahlexrhdsil menghafalkan
Al-Qur'an sebanyak 30 juz, bahkan menerima diriapa adanya, mampu
menjalin hubungan baik dengan orang lain, dan nikdnijuan hidup yang
jelas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik umbekeliti kesejahteraan
psikologis penghafal Al-Qur'an penyandang tunanettanana tampak
adanya peningkatan kesejahteraan psikologis, geidiengan perubahan
pandangan mereka terhadap hidup dan religiusitadBgepijak dari hal
tersebut maka penelitian ini berupaya menganatisis mendeskripsikan
mengenai kesejahteraan psikologisyichological well beingpada individu
penghafal Al-Quran penyandang tunanetra.

Il. METODE PENELTIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangenis pendekatan
pendekatan fenomenologis. Fenomenologi diartikdvaga: 1) pengalaman

subjektif atau pengalaman fenomenologikal; 2) Seaitdi tentang kesadaran
kesadaran dari perspektif pokok dari seseorangorienologi merupakan
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pandangan  berfikir yang menekankan pada fokus lepad
pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan ie@grinterpretasi
dunia. Peneliti dalam pandangan fenomenologis bBeeusnemahami arti
peristiwva dan kaitannya terhadap orang-orang yaergda dalam situasi
tertentu (Moleong, 2006).

Secara umum, riset psikologi fenomenologis bertujuantuk
menjelaskan situasi yang dialami oleh pribadi dak@mdupan sehari-hari.
Fenomenologi tidak mencoba mereduksi suatu gejalanjadi
variabel-variabel yang bisa diidentifikasi dan mamigol konteks dimana
gejala itu hendak dikaji, fenomenologi bertujuanulirsebisa mungkin tetap
selaras dengan gejala itu dan dengan konteks dimpaaéa itu muncul di
dunia. Ini berarti bahwa bila suatu gejala khuseisdak dikaji, maka akan
digali suatu situasi dimana para individu mengala@ndiri pengalaman
mereka sehingga mereka bisa menggambarkannya isgguegt sebenarnya
terjadi dalam kehidupan mereka. Hal ini bertujuatuk menangkap secermat
mungkin bagaimana gejala itu dialami dalam kontekjgdinya pengalaman
itu. Dari contoh gejala kontestual yang terperseibagaimana dialami oleh
partisipan, analisis fenomenologi mencoba untukamaera hakikat psikologis
gejala tersebut. Dengan kata lain, fenomenologi caenmakna-makna
psikologis yang membentuk gejala melalui invesiigagn analisis
contoh-contoh dan gejala yang dialami dalam kontk&kidupan para
partisipan (Smith, 2013).

Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mehgetti sesuatu
bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh merdkereka berusaha masuk
ke dalam dunia konseptual para subjek yang drghtisedemikian rupa
sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu pemggatigy dikembangkan
oleh mereka di sekitar peristiwva dalam kehidupansghari-hari. Inkuiri
fenomenologis memulai dengan diam. Diam merupakadakan untuk
menangkap pengertian sesuatu yang sedang di¥ditig ditekankan oleh
kaum fenomeologis adalah aspek subjektif dari glawilorang (Moleong,
2006)

Penggunaan pendekatan ini didasarkan pada duanalBsgama,
pendekatan kualitatif fenomenologis mampu mengungéebuah proses.
Fokus penelitian ini adalah pada gambaran kesegrtepsikologis pada
penghafal Al-Qur'an penyandang tunanetra, sehinddmtuhkan suatu
metode yang mampu menggambarkan sebuah prosesawali hingga
munculnya fenomena. Kedua, pendekatan kualitahbrf@nologis dapat
mengungkap pengalaman seseorang yang bersifaksulijengan kata lain,
penelitian ini mencoba untuk menggunakan pandargag bersifaemic
Adapun perspektif emic adalah perspektif orangrdal@erspective native
atau perspektif pelaku (de Laine dalam SubandigR00
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Subjek pada penelitian ini dipilih melalui teknikirposive Subjek
terdiri dari dua orang individu, dengan karaktéist (1) mengalami
kehilangan penglihatan di kedua matanya (totalipnd)l (2) menempuh
pendidikan minimal sekolah menengah atas (SMA/Zgatgr (3) hafal
Al-Qur’an 30 juz, (4) berjenis kelamin laki-laki.aHini dipilih sebagai upaya
dalam memenuhi tujuan dari penelitian kualitatiingamengedepankan
kedalaman data daripada keluasannya (Smith, 2013).

Pengumpulan data mengunakan metode wawancara raendal
Wawancara, adalah percakapan dengan maksud terteataakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancange(viewe) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancanatérvieweg¢ yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2007).

Sedangkan pedoman yang digunakan dalam peneltiiadalah
wawancara semi-terstruktur. Pada wawancara sestidktur, peneliti
merancang serangkaian pertanyaan yang disusun dalaatu daftar
wawancara, akan tetapi daftar tersebut digunakaurkumenuntun dan bukan
untuk mendikte wawancara tersebut. Dengan demik@da upaya untuk
membangun hubungan dengan subjek penelitian. Unpgaranyaan tidak
terlalu penting sifatnya, peneliti lebih bebas unteeneliti wilayah-wilayah
menarik yang muncul. Wawancara semi terstruktur fasifitasi
terbentuknya hubungan atau empati, memungkinkammeslan yang lebih
besar dalam peliputan dan memungkinkan wawancatak umemasuki
daerah-daerah baru, dan cenderung untuk menghasdiita yang lebih subur
(Smith, 2013).

Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukarjak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelabai di lapangan.
Dalam hal ini Nasution (Sugiyono, 2007), menyatakalisis data yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif di mulai dejanerumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapanganbddangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian.

Bogdan & Biklen (Moleong, 2007) mengatakan bahwaliais data
dalam penelitian kualitatif adalah upaya yang dikda dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-nydaimnenjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari mi@&memukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgarimemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan peatde
fenomenologi yang mengeacu pada teknik eksplikasinik eksplikasi ini
merupakan teknik analisi yang dikembangkan oleletagia ahli yaitu Von
Ekctartsberg, Wertz dan Schweizter (Subandi, 20BR$plikasi merupakan
proses mengesplisitkan ungkapan responden yangh nbassifat implisit
(tersirat). Proses ini terdiri dari beberapa tahaystu:
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Tahap pertama adalah memahami data yang diperelsras utuh.
Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu membuahsgkripsi dan melakukan
overview. Dalam transkripsi, peneliti menuliskan setiap h&simunikasi
yang diperoleh dari hasil wawancara dan obsenakidecara verbal maupun
nonverbal. Pada fase overview, peneliti berusalrmahami keseluruhan data
melalui membaca dan jika perlu kembali mendengahasil rekaman dari
media yang digunakan tanpa memiliki praduga dal&mahami keseluruhan
data tersebut. Tujuan dari pemahaman ini adalah pgzeliti benar-benar
memahami dasar dari suatu fenomena sebagai baayiesath yang utuh.

Tahap kedua adalah menyusun Deskripsi Fenomendiogigdual
(DFI). Deskripsi ini disusun berdasarkan hasil wageaa sesuai dengan alur
yang diperoleh dengan terlebih dahulu membersihki@skripsi dari
pernyataan yang tidak relevan dan pernyataan-pe&@ygang diungkapkan
secara berulang-ulang. Bahasa pengungkapan daldnmiDfienggunakan
perspektif orang pertama. Penyusunan DFI ini melipeberapa fase yaitu:
membersihkan transkripsi dari pernyataan yang aegdulang, menemukan
unik-unit makna yang unik dan koheren, menghilangkait makna yang
tidak berhubungan dengan fenomena yang sedandiditedngelompokkan
dan menyusun kembali unit makna menjadi suatu magkagar mudah
dibaca dan difahami, selanjutnya adalah memberionqmada setiap baris
deskripsi yang telah disusun untuk memudahkan preseijukan data.

Tahap ketiga adalah mengidentifikasi tema-tema uryang muncul
pada setiap DFI terkait denga fenomena yang ditdigma-tema yang
ditemukan nantinya akan memberikan gambaran segatan mengenai
kesejahteraan psikologis penghafal Al-Quran pedgag tunanetra.
Tema-tema ini diperoleh dengan cara membaca DEldregkali dan dengan
cermat memahami setiap proses yang terjadi padegramsasing responden
untuk dapat memperoleh gambaran kesejahteraan Igggoindividu
penghafal Al-Quran penyandang tunanetra.

Tahap keempat adalah melakukan eksplikasi pada-tesmea yang
telah diperoleh. Tahap ini pada dasarnya merupalaya peneliti untuk
membahasakan ungkapan responden dengan merefteksigapan tersebut
berdasarkan transkripsi yang ada. Dalam prosepeneliti dituntut untuk
dapat memahami makna tersirat dari ungkapan responohtuk dapat
diungkapkan kembali menggunakaan pernyataan yamgmdifahami atau
dapat berupa pernyataan mewakili beberapa ungkapgang
berkseinambungan.

Tahap terakhir adalah proses sintesis. Pada progeseliti mencoba
menarik kesamaan, perbedaan dan keunikan berdastek®m-tema yang
muncul. Sintesis ini juga dapat dikatakan sebagagkuman dari tema-tema
yang muncul pada setiap DFI.
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Pada proses analisis, pengajuan pertanyaan sezraflarty terhadap
fenomena yang dihadapi merupakan salah satu upaiyk umemperoleh
keluasan data. Beberapa hal yang juga perlu dipkainadalam mengajukan
pertanyaan adalah intensitas, frekuensi dan dukasnunculan suatu
fenomena. Hal ini membantu peneliti untuk memilatadsebagai kategori
yang tepat untuk menggambarkan fenomena yangtiiteli

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hangkahkan pada uji
validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kuatiif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objekdyeatiti. Sementara di
sisi lain, reliabelitas dari suatu penelitian ktaif sangat berbeda dengan
reliabilitas pada penelitian kuantitatif. Hal inerjadi karena terdapat
perbedaan paradigma dalam melihat realitas. Memengelitian kualitatif,
suatu realitas itu bisa bersifat majemuk atau gadoemisasi atau selalu
berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, damaber seperti semula
(Sugiyono, 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka keabsahadadata penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasa.d@riangulasi data
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang nfestiean sesuatu yang
lain di luar data yang telah diperoleh untuk keyemlpengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data yang telah diperoleh @hgle1990). Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah péeaan melalui sumber
yang lain. Denzin (Moleong 1990), membedakan emmatam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan peaggu sumber,
metode, penyidik dan teori.

Dengan berdasarkan pada beberapa pertimbangan, ditektukan
teknik triangulasi yang akan digunakan adalah mengkan triangulasi
sumber. Patton (Moleong, 1990), menjelaskan triEsgusumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbétid.itu dapat dicapai
dengan jalan membandingkan data hasil wawancagaderang lain dengan
data hasil wawancara dengan subjek.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumlah dua orang gyaemuanya
berjenis kelamin laki-laki. Adapun identitas subgitam penelitian ini, akan
disajikan dalam bentu tabel di bawah ini:
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Tabel 1

Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik Subjek 1 Subjek 2
Inisial AB SY
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki
Usia 32 Tahun 37 Tahun
Pendidikan SMA SMA
Status Menikah Menikah
Pekerjaan saat ini Ustadz Ustadz
Hafalan Al-Qur’'an 30 juz 30 juz

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melakukaaliaa dari data-data
yang telah diperoleh, yang bertujuan untuk lebinge¢ahui bagaimana
gambaran kesejahteraan psikologis penghafal Al&urpenyandang
tunanetra, maka peneliti melakukan analisa peregw®gbagai berikut:

Tabel 2
Rangkuman Hasil Analisa Data

Subyek Dimensi Interpretasi

Gambaran Kesejahteraan Psikologis

AB a. Penerimaan diri; Subjek  telah  menerima  kondisi
ketunanetraannya, menerima kelebihan
dan kekurangannya, mampu menerima
masa lalunya, mampu mengevaluasi diri
secara positif, mampu menghargai diri

sendiri
b. Hubungan Subjek mampu menjalin hubungan yang
positif dengan | akrab dan hangat dengan orang lain,
orang lain hubungan saling percaya, mampu

berempati, mengasihi orang lain,
memperhatikan peningkatan kapasitas
keilmuan orang lain

c. Otonomi Subjek cukup mandiri dalam melakukan
aktivitas sehari-hari dan pengambilan
keputusan tidak bergantung pada orang
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d. Penguasaan

lingkungan

e. Tujuan hidup

f.

Pengembangan
pribadi

lain. Subjek meyakini dan memegang

teguh prinsip, mampu bertahan terhadap

tekanan, dan mampu mengevaluasi
berdasarkan standar pribadinya.

Meskipun kesulitan dalam hal mobilitas,

namun tetap dilakukan upaya agar dgpat
menguasai lingkungan yaitu dengan cara
memanfaatkan sumber-sumber peluang

di lingkungan. Subjek berupay

a

memahami keadaan lingkungannya dan
berusaha untuk dapat mengatur sityasi
sekitarnya sesuai dengan apa yang
sedang dibutuhkannya, dan berusgha

agar kehidupannya tidak dikuasai seg

ara

dominan oleh orang lain. Subjek juga
telah mampu memanfaatkan waktu yang

ada dengan secara efektif.

Subjek telah menemukan tujuan hidup
dan makna hidup, hidup subjek sudah
terarah dengan jelas, ada visi dan mis

yang sudah ia bangun, subjek pun telah

merasa hidupnya saat ini bermakna, dan

subjek memegang keyakinan yang
memberikannya tujuan dalam hidup.

Subjek sadar akan potensi dan berus

aha

untuk mengembangkannya, terbuka pada
pengalaman baru, melihat kemajuan dari

waktu ke waktu, merasakan adar

ya

pengetahuan yang meningkat dan efektif,
memiliki perasaan perkembangan yang

berkelanjutan, mampu melewati

tahap-tahap perkembangan, C
melakukan perbaikan setiap waktu.
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SY

a. Penerimaan diri:

b. Hubungan positif
dengan orang
lain

c. Otonomi

d. Penguasaan
lingkungan

e. Tujuan hidup

Subjek mampu menerima kondisi
ketunanetraaannya, serta kelebihan
maupun kekurangannya, mampu
menghargai  diri  sendiri, mampu
menerima masa lalunya hingga kini.

Subjek telah mampu menciptakan

hubungan yang akrab dan hangat, rasa
saling percaya, mengerti makna dari rasa
saling memberi dan menerima, mampu

berempati, dan mampu memperhatikan
kesejahteraan orang lain. Hal ni
termanifestasikan dalam bentuk rutinitas
sedekah yang ia lakukan setiap hari
sebelum shalat.

Subjek  mampu memutuskan d
memecahkan masalah dengan mandiri,
tanpa terpengaruh oleh paksaan maupun
bantuan orang lain, tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain, bebas
menentuka pilihan, mampu bangkit
sendiri dari keterpurukan, mampu
memegang dengan teguh prinsip
keyakinannya, dan mampu bertahan
terhadap tekanan sosial, namun masih
kurang mampu dalam mengevalugsi
dirinya

Subjek mampu memahami keadaan
lingkungannya dengan baik, mampu
mengatur situasi sekitarnya sespai
dengan kebutuhan dan kemampuannya,
dan mampu menciptakan komunitas yang
sesuai dengan kepribadian. Subjek
mampu merencanakan sesuatu, sehingga
subjek cukup mampu mengontrol
serangkaian aktivitas.

Subjek telah menemukan tujuan hidup
dan makna hidup, hidup subjek sudah
terarah dengan jelas, ada visi dan misi
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yang sudah ia bangun, subjek pun telah
merasa hidupnya saat ini bermakna, dan

f. Pengembangan | subjek memegang keyakinan yang

diri memberikannya tujuan dalam hidup.
Dimensi ini merupakan dimensi awal
yang membantu subjek dalam mencapai

dimensi-dimensi kesejahteraan
psikologis yang lain.
Subjek senang belajar dan

mengembangkan diri, terutama masglah
keislaman. Subjek juga merasa berupah
dan perubahan merupakan bukti adanya
perkembangan diri, memiliki perasaan

perkembangan yang berkelanjutan,
melakukan perbaikan dari waktu ke

waktu, menyadari potensi  dan

mengembangkannya.

B. Pembahasan

Subjek AB dan SY merupakan penghafal Al-Quran pemang
tunanetra. Keduanya telah berhasil menghafal Alg€usebanyak 30 juz.
Subjek AB menyelesaikan hafalan Al-Quran ketikarusea 19 tahun,
sedangkan subjek AB berhasil menyelesaikan hafala@Qur'an ketika
berusia 23 tahun. Keduanya saat ini berprofesi gegbseorang Ustadz
pengajar program menghafal Al-Qur’an di pondok peea tahfidzul Quran
yang berbeda. Berbeda dengan subjek SY, subjek ukB@ membentuk
komunitas tunanetra penghafal Al-Qur'an. Komunitasubjek AB sebagai
bentuk kepeduliannya kepada penyandang tunanetraregmiliki paradigma
positif dalam memandang kehidupan berdasarkanrnantdl-Qur’an.

Hadirnya dua subjek ini dalam dunia menghafal AF@udi nusantara
ini sungguh merupakan fenomena yang menarik untidlitd Tidak
berfungsinya organ visual seharusnya mempersuliékaedalam menghafal
Al-Qur'an, akan tetapi kedua subjek cukup sanggw@bard melewati
perjuangan tersebut.

Berdasarkan wawancara didapatkan bahwa kedua suoigekalami
kebutaan saat usia remaja. Sejak saat itulah pnosegadi penyandang
tunanetra diawali dengan tahapan terjadinya prolplenglihatan. Periode ini
ini merupakan periode yang sangat berat bagi keslugek, dimana
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munculnya perasaan tidak berdaya, pudarnya semahghtp, dan
menurunnya kemampuan berkomunikasi. Subjek AB dan n8ngaku
merasakan munculnya emosi negatif seperti maralh,seecewa, menarik
diri dan stres. Subjek SY juga menyampaikan bahveavdl fase transisi, ia
merasakan kurang memiliki otonomi sebagai individan merasakan
penolakan dari lingkungan sekitar.

Hal ini sesuai dengan penelitian Gardner & Harm@f02) yang
mengungkapkan bahwa penyandang tunanetra di usiajaecenderung
mengalami permasalahan dengan dunia eksternalalani mempengaruhi
rasa bahagia dan penyesuaian sosialnya.

Beruntung keluarga tidak membiarkan kesedihan herltbu Subjek
AB berupaya untuk mengembalikan semangat subjekd&fyan berbagai
macam cara seperti menghibur, dan sering melamuayat suci Al-Qur'an
sembari membacakan terjemahnya. Sang Ibu juga na&gzbjek AB untuk
mengaji bersama Ustadz ZN, seorang Ustadz penghbfauran. Subjek
AB yang sudah merasa tidak berdaya menuruti kemiduatan memutuskan
menjadi santri di pondok pesantren yang diasuh d&Jetadz ZN, serta
menjalani program menghafal Al-Qur'an. Ayat demiatysubjek AB
hafalkan, hingga pada surabasa dimana disebutkan kedudukan seorang
sahabat Rasulullah SAW yang juga seorang penyantlamnetra yang
mendapatkan predikat kemuliaan daripada bangsasaatdang. Subjek AB
pun membuat tujuan hidup yang jelas untuk menjasbraag Hafidz
Al-Qur'an sehingga ia dapat memperoleh kedudukangykebih mulia,
sehingga dalam waktu 3 tahun subjek AB berhasilyelesaikan hafalan 30
juz Al-Qur'an dan mendirikan komunitas tunanetragigfal Al-Qur’an.

Berbeda dengan subjek AB, subjek SY memperoleh riyu sosial
melalui sang kakak, mengingat kedua orang tua ki@)esudah tiada. Kakak
subjek SY senantiasa memperdengarkan melalui kés®tynan tilawah
Al-Qur’an dari imam-imam besar dunia. Subjek SY asarterkesima dengan
lantunan ayat suci Al-Qur'an yang ia dengar sekiap. muncul rasa rindu
ingin berjumpa dengan imam-imam besar tersebutggainmembuatnya
menancapkan tujuan yang jelas untuk menjadi segranghafal Al-Qur’an
dan suatu hari nanti mengunjungi tanah suci unerfumpa dengan para
imam besar.

Kesejahteraan psikologis (Ryff, 1989) adalah kanditmana individu
mampu menerima kondisi dirinya, mampu membentukihgan yang hangat
hangat dengan orang lain, mampu mengontrol lingkapngmemiliki
kemandirian, memiliki tujuan dan makna dalam hiddan mampu
mengembangkan bakat serta kemampuan untuk perkgarbapribadi.
Kesejahteraan psikologis merupakan pencapaian petat potensi
psikologis seseorang dan suatu keadaan dimanaidaddapat menerima
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kelebihan dan kekurangan dirinya yang didasarkaa gsmam dimensi yang
mewakili kriteria fungsi psikologi positif yaitu perimaan diri, tujuan hidup,
pertumbuhan personal, otonomi, penguasaan lingkurdgn hubungan
positif dengan orang lain.

Berdasarkan fenomena tersebut, didapatkan bahwandinujuan
hidup merupakan dimensi yang lebih dahulu terbarmjeh kedua subjek.
Individu yang memiliki dimensi tujuan hidup yangsgd adalah individu
memiliki tujuan dan makna hidup dan memiliki arandujuan dalam hidup
(Ryff, 1989). Subjek AB dan SY sudah memiliki tujudan makna hidup
yang jelas. kedua subjek merasakan kebermaknaamdatupnya. Kedua
subjek menyadari bahwa di balik penderitaan, AB&WT berikan kemuliaan
dan kebahagiaan, sebagaimana diungkapkan oletksAiBje

“.....apa yang kita miliki ini titipan Allah SWT gtmasuk
mata, semua kembali hanya kepada-Nya. Hidup ini
hakikatnya ibadah. Saya malah berharap tetap sepeit
agar tidak mengotori mata dengan selalu bermaksigiada
Allah SWT..”

Keinginan kuat untuk meraih impian dan cita-citaereka
perjuangkan melalui menjadi santri di pondok tahfidQur'an. Kedua subjek
terbukti memaknai hidup secara positif, tidak mejag@n hidup asal-asalan
namun memiliki target kuat yang ingin mereka wugpaksehingga kedua
subjek telah memiliki dimensi tujuan hidup yang kbasebagaimana
disampaikan Ryff (1989) bahwa dimensi tujuan hidogenekankan
pentingnya mencapai tujuan, keterarahan dan perbafava hidup tidak
hanya sekedar dijalani melainkan memiliki tujuan deakna.

Kedua subjek juga telah menunjukkan penerimaan yaing baik.
penerimaan diri tersebut ditandai dengan menga&uai rdenerima kondisi
ketunanetraan, tidak banyak mengeluh dengan késsdrapenglinatan dan
tidak menyesali secara berlarut-larut. Salah satmyataan bahwa subjek
telah memiliki penerimaan diri terhadap kondisiuketnetraannya adalah
sebagai berikut:

“Alhamdulillah....saya sudah bisa menerima kondisiassaat
ini. Saya malah jadi lebih baik dengan kondisi SaatSaya jadi
hafal Al-Quran 30 juz, yang padahal mustahil hal terjadi
pada saya jika sebelum kondisi ketunanetraan ini.”

Ryff (1989, Compton, 2005) menyatakan bahwa Indivigang
memiliki dimensi penerimaan diri yang positif adaladividu yang mampu
mengevaluasi dirinya secara positif, mampu menghaglgi sendiri dan
mampu menerima aspek positif dan negatif dalanmydiri Berdasarkan hal
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tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam dimensi peaan diri, subjek AB

dan SY sudah mampu menerima dirinya secara uturujikedari ungkapan

subjek AB di atas, bahwa subjek mampu menampilkaapositif terhadap

kekurangan dan kelebihan serta positif terhadamlkphn masa lalu. Hal ini
menunjukkan adanya sikap penerimaan diri yang ipdeithadap kondisi

ketunanetraannya, tidak banyak mengeluh dengambké¢dsan penglihatan
dan tidak mengalami penyesalan secara berlarut-laru

Subjek AB dan SY juga merasakan pertumbuhan dedu&a subjek
menyadari potensi yang mereka miliki, yaitu berupggatan yang kuat dan
mampu menghafal secara cepat. Hal ini disadarikedbjek ketika fase awal
menghafal Al-Qur’an. Potensi ini mereka kembangkahalui latihan hafalan
ataupun murajaah yang kedua subjek lakukan setsap Midak hanya
kemampuan menghafal Al-Quran, kedua subjek jug&upumampu
menghafal wilayah yang sudah dilewati, sehinggaiaegia mampu berjalan
di sekitar pondok tanpa bantuan. Sikap terbuka at&p
pengalaman-pengalaman baru juga ditampilkan olelukesubjek. Subjek
AB, selain fokus terhadap pengembangan kemampuaselyagai seorang
pendidik, ia juga mencoba hal-hal baru seperti nkemigkursus bahasa arab
dan kajian kitab Al-Hikam. Subjek SY, selain fokmgnjadi guru di pondok
pesantren, juga mencoba hal-hal baru seperti tEusaha dan belajar ilmu
pengobatan kenabian seperti bekam. Kedua subjekgaken bahwa
merasakan pertumbuhan diri yang selalu meningkatdgtu ke waktu, dan
hal ini penting bagi mereka.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditegaskarakdrabwa kedua
subjek memiliki potensi-potensi yang selalu dikendgd@an. Dengan
demikian, kedua subjek telah memenuhi kriteria nlikmidimensi
pertumbuhan diri, sebagaimana diungkapkan oleh RY$£89) bahwa
individu yang memiliki dimensi pertumbuhan diri yabaik adalah individu
yang sadar dan mampu mengembangkan potensi diasalean perubahan,
terbuka pada hal baru (Compton, 2005). Ryff juganyatakan bahwa
individu tersebut juga memiliki perasaan perkemlbaangang berkelanjutan,
dan merasakan adanya pengetahuan yang meningkafekiii (Keyes &
Waterman, 2003).

Subjek AB dan SY juga sama-sama memiliki dimensnomi yang
baik. keduanya sudah mampu untuk mencari uangrsemelalui profesinya
sebagai pendidik. Bahkan keduanya juga telah mendan menafkahi
keluarga mereka masing-masing. Hal tersebut jugagéteapkan oleh salah
satu subjek penelitian dalam pernyataan berikut ini

“Alhamdulillah, selain sebagai pengajar di pondakya juga

berwirausaha, jualan produk herbal-herbal. Penghesi
InshaaAllah cukup untuk membiayai kehidupan keladrg
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Berdasarkan hasil observasi, kedua subjek telalumgkkan adanya
kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hapesti berangkat dan
pulang dari masjid dengan berjalan kaki menggunakergkat sendiri,
mencuci pakaian dan memasak nasi juga sudah ddpktkén sendiri.
Kemandirian kedua subjek juga terlihat dari peng&ambkeputusan yang
sudah tidak banyak bergantung dengan orang laibjeBUAB dan SY
sepenuhnya sadar bahwa keputusan yang ia ambdhadatuk dirinya dan
pertanggung jawaban di hadapan Allah SWT kelak. iriakesuai dengan
pernyataan Ryff (1989) yang menyatakan bahwa idditeerdimensi otonomi
yang positif adalah individu yang bebas menentydid#iman, mampu bertahan
terhadap tekanan sosial, dan mampu mengendalikgi€dmpton, 2005).

Subjek AB dan SY juga memiliki masalah yang samkardahal
penguasaan lingkungan, dimana kondisi lingkungaug yalak kondusif, dan
cobaan internal seperti malas, capek, dan bosairspagk alami. Begitupula
hambatan dalam hal mobilitas, akan tetapi kedutetgp mengupayakan agar
dapat menguasai lingkungan dengan baik. kemampeaduakya dalam
mengingat suatu rute membuat kedua subjek cukup pmnamenguasai
lingkungan, selain itu keduanya cukup mampu menadkdéa sumber-sumber
peluang untuk mengembangkan diri secara kreapgrtiekut berperan aktif
dalam kegiatan masyarakat, pondok pesantren, kdéasunnanetra penghafal
Al-Qur'an. Hal ini sesuai dengan Ryff (1999) yangengatakan bahwa
individu yang memiliki penguasaan lingkungan yaragkbadalah individu
yang mampu memanajemen suatu lingkungan yang ké&sjpteemilih dan
menciptakan komunitas yang sesuai dengan pribaeyd& & Waterman,
2005).

Berdasarkan hasil penelitian pada subjek AB dan [@veliti juga
berhasil mengungkapkan bahwa kedua subjek mampubmarhubungan
positif dengan orang lain. Berdasarkan observaspa& bahwa kedua subjek
aktif dalam mengajar baik santri normal maupun pedwang disabilitas.
Subjek AB dan SY cukup mampu berbaur dengan pantai $aaupun para
pengajar lainnya yang berada dalam kondisi noriSabagaimana yang
diungkapkan oleh salah satu subjek:

“Saya bergaulnya biasa saja, tidak ada perbedaamgrtunet

ya enak, yang normal ya juga enak. Yang normalarayat
mendukung, mereka peduli banget sama saya...batayamg,
saya juga sayang. Namanya sama sama saudara satu
perjuangan. Santri-santri disini juga sudah say@gap anak
saya sendiri, makanya saya peduli banget sama matak
pasti marah kalau mereka malas menghafal Al-Qur’an”
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpullewd kedua
subjek menjalin hubungan yang baik dengan sesangaj@@ maupun dengan
para siswa, bahkan berdasarkan wawancara dengdn, saibjek AB
merupakan pengajar yang sangat baik, ia sangalipizhgan para santri,
namun juga tidak segan-segan bersikap tegas mersagini yang tidak
disiplin, bahkan berani menghukum. Hal ini senaelagan subjek SY yang
tidak ragu memarahi santri yang malas dalam meagidfQur'an, namun
kemarahan itu tidak berlangsung lama. Hal ini selmagna menurut Ryff
(1989, dalam Compton, 2005) yang menyatakan bahwdivitlu yang
memiliki hubungan positif adalah individu yang mampnenciptakan
hubungan yang dekat dan hangat dengan orang lagmperhatikan
kesejahteraan orang lain, mampu berempati dan regmgaang lain.

Tumbuhnya kesejahteraan psikologis yang baik patu& subjek
turut dipengaruhi oleh dukungan sosial. Hal inaks) dengan penelitian yang
dilakukan oleh hume (Bausserjones, 2002) yang nimrkan adanya
hubungan yang signifikan antara dukungan sosialgalenkesejahteraan
psikologis. Melihat dari dukungan keluarga, subjdkdan SY memperoleh
dukungan penuh dari seluruh keluarga, bahkan kdé#ka awal kebutaan
keluarga khususnya Ibu setia mendampingi dan mehgan subjek agar
kembali semangat dan positif dalam menjalani hi@unjek AB dan SY juga
sudah menikah dan mendapatkan dukungan yang peulpasangannya
masing-masing.

Menurut Ryff dkk (1999 dalam Ryan & Deci, 2001)ates sosial
ekonomi berpengaruh pada dimensi penerimaan dimomi, tujuan hidup,
penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadiusStosial ekonomi
keluarga kedua subjek berada pada taraflle low.” Subjek AB dan SY
sudah terbiasa dengan kondisi perekonomian yanga@&hingga membuat
mereka harussurvive dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
Keterbatasan ekonomi keluarga inilah yang menyedraltkmensi otonomi
dan penguasaan lingkungan kedua subjek memilikai nfang tinggi.
Sehingga dapat dilihat bahwa kedua subjek mampu dimanlalam
memutuskan dan memecahkan masalah seberat apapun.

Status sosial ekonomi juga berkaitan dengan kopédisididikan. Saat
ini kedua subjek bertugas sebagai pengajar di gopesantren yang berbeda,
selain menghafal Al-Qur’an, para subjek juga belbgrbagai macam ilmu,
seperti bahasa arab, dan berbagai kitab kuningu&edibjek juga selalu
mengikuti kemajuan zaman setiap waktu, baik melaiternet ¢oogle
audio), informasi sesama pengajar maupun dari buku-l#aaanbrailee
Pembelajaran di pondok membuat pengetahuan subghkingkat, dan
dengan bekal agama yang baik, subjek mampu bedikirbertindak dengan
cara yang benar.
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Para subjek juga kerap bertemu dengan pengalanmmapenan baru
baik yang besar maupun berkesan, yang mampu meinkiaatu
keinginan-keinginan yang baru, sehingga menumbulkman dan makna
hidup. Keberhasilan menjadi seorang Hafidz Al-Qur'aeningkatkan
kepercayaan diri dan harga diri subjek. Sehingghjekupun mampu
menghargai dirinya. Kondisi pendidikan ini berpemdga pada dimensi
otonomi, tujuan hidup, pengembangan diri, dan pevaan diri.

Hal ini dapat dilihat dari pengakuan kedua subjakgymenyatakan
bahwa diri mereka berubah. Seperti subjek AB yar@raya adalah individu
yang pemalas, menyalahkan ketentuan Tuhan, lalyaaiepribadi yang
sangat mencintai Al-Qur’an, dan berupaya mengagenka kepada orang lain
dengan membentuk komunitas tunanetra penghafalukb®. la bertekad
kuat agar individu penyandang tunanetra untuk mesalgparadigmanya yang
cenderung negatif. Kemudian Subjek SY yang merupalemrang individu
yang nakal dan tidak pernah mengerjakan shalatjagiepribadi yang taat
dan selalu mengerjakan shalat berjamaah, bahkan gamekan
ibadah-ibadah sunnah. Perubahan ini terjadi sekeldha subjek menemukan
tujuan hidup yang jelas. Dimensi tujuan hidup imingkit setelah kedua
subjek memahami ayat-ayat dalam Al-Qur’an.

Religiusitas juga turut berpengaruh. Seperti ppeaelitian Wall dan
Zarit, 1999 (Papalia, et, all, 2003) bahwa indivighng merasa mendapat
dukungan dari tempat peribadatan cenderung memiidsejahteraan
psikologis yang tinggi. Mereka sangat bersyukurakiepTuhan dan selalu
berusaha untuk lebih mendekatkan diri kepadaNyperfiesubjek AB yang
selalu melaksanakan shalat tahajud dan lebih seengoa, dan memenuhi
seluruh indikator dimensi kesejahteraan psikologa. itu terjadi pula pada
subjek SY yang juga rutin dalam melaksanakan shethajud.

Kondisi saat kedua subjek belum menghafalkan Al&@ur
menunjukkan karakteristik pertumbuhan personal yaegatif namun setelah
memutuskan menjadi penghafal Al-Qur'an, memahaminyas dan
menemukan tujuan hidup yang jelas, Subjek AB médakiperubahan dalam
diri yang ditandai dengan upaya untuk lebih dalasmmelajari Al-Qur'an
dan mendirikan komunitas tunanetra penghafal Al&uiSementara Subjek
SY sebelum menghafal Al-Quran merasa dirinya tidiapat berkembang
dan tidak dapat melihat arah dalam kehidupannyamunasetelah menjadi
penghafal Al-Qur'an subjek menemukan arah hidupaidyr tersebut
menjelaskan bahwa pengalaman dan perubahan dirjadieseorang
penghafal Al-Qur'an mempengaruhi kesejahteraarnopsgs.

Perubahan kondisi kesejahteraan psikologis sulbindaruhi oleh
berbagai macam faktor, antara lain adanya dukusgsial, perubahan tingkat
tingkat religiusitas, serta pengalaman hidup. Kemastik kepribadian
ditandai dengan tipe kepribadian yang dimiliki Widu. Saat ini subjek telah
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menunjukkan indikator yang positif dari dimensi-émsi tujuan hidup,
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang [@nguasaan lingkungan,
lingkungan, dan pertumbuhan personal.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Individu penghafal Al-Quran penyandang tunanetmmanuhi seluruh
indikator dari seluruh dimensi kesejahteraan psifisl Subjek AB dan

SY mampu menerima dirinya apa adanya, mampu memgdntbungan

yang hangat dengan orang lain, mampu memutuskanndangatasi

masalah secara mandiri, mampu mengontrol lingkumgmmagar sesuai
dengan kebutuhannya, memiliki tujuan dan maknaghidung jelas untuk
menjadi individu yang bermanfaat bagi orang lain baribadah sebagai
hamba Allah SWT, dan menyadari serta memanfaatktenpi yang ada
secara berkesinambungan.

2. Peningkatan kesejahteraan psikologis disebabkdnamanya dukungan
sosial, berupa dukungan yang bersumber dari kedugrgsangan dan
kelompok. Peningkatan kesejahteraan psikologis tdagigasakan

keduanya, setelah kebermaknaan hidup (tujuan hidaog jelas) berhasil
diraihnya. Dimensi tujuan hidup merupakan fondasialategaknya

religiusitas yang membantu subjek dalam mencapaewsi-dimensi

kesejahteraan psikologis yang lain, dimulai damefsi penerimaan diri,
kemudian berlanjut pada dimensi kemandirian, pesaam lingkungan,
pertumbuhan personal dan hubungan positif dengargdain.

= >

B. Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, hendakmgnambah
subjek penelitian dengan jenis kelamin perempugar, diperoleh dinamika
kesejahteraan psikologis yang lebih beragam. Selapenelitian juga dapat
dilakukan kepada para penghafal Al-Quran penyagdiisabilitas lainnya
dari usia anak maupun remaja, mengingat beberapghptal Al-Quran
penyandang disabilitas berada pada usia anak dajae
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